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ABSTRAK

Pada era teknologi otomatis ini, banyak orang yang menciptakan alat untuk memudahkan pekerjaan manusia dan untuk menimbulkan kenyamanan bagi setiap sendi kehidupan, bagi penulis bidang kesehatan juga memerlukan kemajuan teknologi untuk memberikan pelayanan yang baik untuk si pasien.terkadang dalam penggantian air infus keluarga pasien harus memberitahukan ke ruang jaga bahwa air infuse habis, Alat yang dibuat sebagai bahan tugas akhir ini adalah Rancang bangun monitoring infus pasien terpusat dengan menggunakan mikrokontroller AT89C51 sebagai pusat pengatur dan pengendali dengan bantuan photo dioda sebagai sensor. Sistem ini dirancang dengan memanfaatkan mikrokontroller secara maksimal sehingga meminimalkan penambahan komponen lain. Alat ini berfungsi untuk memonitor air infus, tetesan air infuse dan darah masuk ke selang infuse menggunakan sensor photo dioda, sehingga apabila air infus habis, tidak menetes dan darah masuk ke selang infus maka si keluarga pasian tidak perlu pergi ke ruang jaga untuk memberitahukan bahwa air infus habis.

Kata Kunci : Botol infus, infra merah, PC 

ABSTRACTION
At this technological automatically era, many people creating appliance to facilitate work of human being and to evoke freshment for every life joint, to writer of health area also need progress of technology to give service which good to the patient, sometimes in replacement of water of infuse patient family have to advise to room take care of that water of infuse [used up/finished], made appliance upon which final duty is Designing to wake up monitoring of infuse patient centrally by using AT89C51 mikrokontroller as regulator center and controller constructively photodiode as censor. This system [is] designed by exploiting mikrokontroller maximally so that minimization addition of other component. This appliance function to monitor water of infuse, drop irrigate blood and infuse step into after infuse use censor photodiode, so that if water of infuse finished, do not dropp and blood step into after infuse hence the family of  patient needn't go to room take care of to advise that water of infuse finished.

Keyword : Bottle of Infuse, infra red, PC
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